ABSTRAK

Andri Moewashi  Gerakan Sosial Muhammadiyah:

Idharoel Hagq: Studi Kasus Program Pemberdayaan Keluarga Dhuafa
oleh Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta
dan Institut Teknologi Bisnis Ahmad Dahlan Jakarta

Gerakan sosial Muhammadiyah sebagai gerakan sosial keagamaan yang memiliki
peran dan pengaruhnya di Indonesia, salah satunya melalui institusi pendidikan
tinggi. Fenomena gerakan sosial Muhammadiyah yang dikembangkan oleh
Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) dikaji secara ilmiah dengan pendekatan
sosiologi dalam disiplin keilmuan studi agama-agama, khususnya dengan dua teori
gerakan sosial baru, yaitu teori mobilisasi sumber daya dan teori berorientasi
identitas. Penelitian ini menganalisis gerakan sosial Muhammadiyah dalam bentuk
program pemberdayaan keluarga duafa oleh Universitas Muhammadiyah Prof. Dr.
Hamka Jakarta dan Institut Teknologi Bisnis Ahmad Dahlan Jakarta selama periode
2018-2020. Data-data penelitian bersumber dari observasi dan wawancara kepada
perumus dan pelaksana program, kemudian dilengkapi dengan analisis data dan
dokumen yang ditemukan. Penelitian ini menemukan bahwa kedua teori tersebut
bisa digunakan secara bersamaan, dengan mendahulukan teori berorientasi
identitas, kemudian dilanjutkan dengan analisis teori mobilisasi sumberdaya. Alur
berpikiran tersebut menjadi dasar argumen teoritis bahwa gerakan sosial
Muhammadiyah dengan program pemberdayaan keluarga duafa di PTM sebagai
model gerakan sosial baru berbasis keagamaan; dalam teori berorientasi identitas,
Kemuhammadiyahan sebagai Identitas Gerakan, Muhammadiyah sebagai Ideologi
Gerakan, dan teologi dari surat Al-Ma'un sebagai dasar ideologi gerakan.
Sedangkan dalam teori mobilisasi sumber daya; Agama Islam dan
Kemuhammadiyah (AIK) sebagai strategi gerakan untuk memobilisasi sumber
daya Muhammadiyah yang berasal dari modal warga Muhammadiyah di Perguruan
Tinggi Muhammadiyah. Mobilisasi sumber daya dengan bentuk pemberdayaan
karitas dan kreativitas berbasis filantropi (kedermawanan) Muhammadiyah.
Dengan kata lain, Muhammadiyah yang bergerak dalam gerakan sosial memiliki
pendekatan agar identitas, ideologi, dan sumber daya warga Muhammadiyah
mampu menguatkan organisasi Muhammadiyah dalam dakwah dan pengentasan
masalah sosial kemanusiaan. Oleh karena itu, penelitian menjadi sumbangan ilmiah
dalam pengembangan Muhammadiyah Studies dari perspektif studi agama-agama,
serta berguna bagi organisasi Muhammadiyah dan warga Muhammadiyah,
khususnya perguruan tinggi Muhammadiyah yang mengembangkan gerakan sosial
Muhammadiyah dalam pendidikan agama Islam dan Kemuhammadiyah (AIK) di
Indonesia.
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ABSTRACT

Andri Moewashi ~ Muhammadiyah Social Movement:

Idharoel Hag: Case Study of the Dhuafa Family Empowerment Program by
Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta and
Institut Teknologi Bisnis Ahmad Dahlan Jakarta

The Muhammadiyah social movement, as a religious social movement, has a role
and influence in Indonesia, one of which is through higher education institutions.
The phenomenon of the Muhammadiyah social movement, developed by the
Muhammadiyah College (PTM), was studied scientifically with a sociological
approach in the disciplines of religious studies, particularly with two new social
movement theories, namely the theory of resource mobilization and the theory of
identity orientation . This study analyzes the Muhammadiyah social movement in
the form of an empowerment program for poor families by the Universitas
Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta and the Institut Teknologi Bisnis Ahmad
Dahlan Jakarta during the 2018-2020 period. The research data were gathered
through observations and interviews with program creators and implementers,
which were then supplemented with data and documents discovered. This study
finds that the second theory can be used simultaneously, by prioritizing the second
theory, which is oriented, followed by an analysis of resource mobilization. The
flow of the creation of the basic argument is, theoretically, that the Muhammadiyah
social movement with the empowerment program for poor families at PTM is a
model for a new religious-based social movement; in identity-oriented theory,
Kemuhammadiyahan as the Identity of the Movement, Muhammadiyah as the
Ideology of the Movement, and the theology of Surat Al-Ma'un as the ideological
basis of the movement. In the theory of resource mobilization, Islam and
Kemuhammadiyah (AIK) as a movement strategy to mobilize Muhammadiyah
resources originating from the capital of Muhammadiyah citizens in
Muhammadiyah Higher Education. Mobilization of resources by empowering
charity and creativity based on Muhammadiyah philanthropy (generosity). In other
words, Muhammadiyah, which is engaged in social movements, has an approach
so that the identity, ideology, and resources of Muhammadiyah members are able
to strengthen the Muhammadiyah organization in da‘wah and alleviate the social
problems of humanity. Therefore, research becomes a scientific contribution in the
development of Muhammadiyah Studies from the perspective of religious studies
and is useful for Muhammadiyah organizations and Muhammadiyah members,
especially Muhammadiyah universities that develop Muhammadiyah social
movements in Pendidikan Agama Islam dan Kemuhammadiyah (AIK) in
Indonesia.
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